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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis penelitian-penelitian
terdahulu yang membahas penggunaan budaya lokal sebagai konteks dalam soal matematika
untuk penguatan literasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengacu pada kerangka PRISMA. Penelusuran artikel
dilakukan melalui Google Scholar dengan rentang tahun publikasi 2021-2025. Berdasarkan
proses identification, screening, dan eligibility, diperoleh 14 artikel yang memenubhi kriteria
inklusi. Sintesis data dilakukan secara kualitatif menggunakan thematic analysis dengan
fokus pada jenis konteks budaya lokal, bentuk umum soal matematika, dan tujuan pedagogis
pengembangan soal. Hasil kajian menunjukkan bahwa konteks budaya lokal yang digunakan
meliputi artefak budaya, aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, kearifan lokal, serta
etnomatematika yang bersifat implisit. Bentuk penyajian soal didominasi oleh soal cerita
kontekstual dalam bentuk wuraian maupun tugas terbuka, sedangkan orientasi
pengembangannya sebagian besar berupa soal literasi matematis dan soal berbasis
pemecahan masalah yang menekankan penalaran serta pemahaman konseptual. Tujuan
pedagogis utama pengembangan soal berbasis budaya lokal adalah penguatan literasi
matematis, disertai pengembangan kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis,
dan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, budaya lokal memiliki peran strategis sebagai
konteks yang bermakna dalam pengembangan soal matematika untuk mendukung penguatan
literasi matematis siswa.

Kata Kunci: budaya lokal; soal matematika; literasi matematis; systematic literature review.

Abstract: This study aims to systematically examine previous studies that discuss the use of
local culture as a context for mathematics problems to strengthen students’ mathematical
literacy. This study employed a Systematic Literature Review (SLR) method based on the
PRISMA framework. The articles were searched through Google Scholar for publications
from 2021 to 2025. Based on the identification, screening, and eligibility processes, 14
articles met the inclusion criteria. Data synthesis was conducted qualitatively using thematic
analysis, focusing on the types of local cultural context, general forms of mathematics
problems, and pedagogical purpose of problem development. The findings indicate that the
local cultural context used include cultural artifacts, social and economic activities of
communities, local wisdom, and implicitly represented ethnomathematics. The presentation
of the problems was dominated by contextual word problems in the form of constructed-
response and open-ended tasks, while the development orientation was primarily focused on
mathematical literacy problems and problem-solving tasks that emphasized reasoning and
conceptual understanding. The main pedagogical purpose of developing mathematics
problems based on local culture was to strengthen mathematical literacy, along with the
development of problem-solving, mathematical reasoning, and higher-order thinking skills.
Thus, local culture has a strategic role as a meaningful context in the development of
mathematics problems to support the strengthening of students’ mathematical literacy.

Keywords: local culture; mathematics problems; mathematical literacy; systematic literature
review

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 2529
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210609140843928
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210609520716430
https://doi.org/10.53299/jagomipa.v6i3.5146
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:irwanakib@unismuh.ac.id

Mutmainnah MR. dkk., Budaya Lokal sebagai Konteks Soal Matematika...

PENDAHULUAN

Literasi matematis merupakan salah satu kompetensi esensial yang dibutuhkan
siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan di era modern. Menurut Hayati dan
Jannah (2024), literasi matematis mencakup kemampuan merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Literasi
matematis tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep dan prosedur matematis,
tetapi juga melibatkan penalaran logis dan kritis dalam memahami serta
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Muslimah &
Pujiastuti, 2021). Dalam konteks pendidikan modern, siswa tidak hanya dituntut
mampu berhitung, tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep dan prosedur
matematika secara bermakna untuk memahami dan menyelesaikan masalah dalam
berbagai situasi kehidupan (Masfufah & Afriansyah, 2021). Dengan demikian,
penguatan literasi matematis menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran
matematika. Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah.

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022 menunjukkan bahwa capaian kemampuan literasi matematis siswa Indonesia
masih tergolong rendah. Skor matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 poin,
jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472 poin, sehingga menempatkan Indonesia
pada peringkat 70 dari 81 negara peserta OECD (OECD, 2023). Rendahnya capaian
tersebut disebabkan oleh siswa yang belum terbiasa dan terlatih mengerjakan soal-
soal kontekstual (Julia et al., 2022). Selain itu, Zulkardi et al., Aini et al., Stacey, dan
Charmila et al. juga mengemukakan bahwa siswa belum terbiasa menyelesaikan
masalah kontekstual dan masalah yang berkaitan dengan kemampuan literasi
matematis (Retnawati et al., 2024).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui penerapan soal-soal kontekstual dalam pembelajaran dan evaluasi
matematika. Soal kontekstual terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah karena siswa dituntut untuk
menafsirkan informasi dunia nyata ke dalam model matematika (Damayanti et al.,
2025; Karuana et al., 2022). Dalam konteks evaluasi, soal kontekstual tidak hanya
mengukur kemampuan prosedural, tetapi juga pemahaman konseptual serta
keterampilan siswa dalam menerapkan matematika pada situasi dunia nyata.
Pendekatan kontekstual dalam tes matematika juga terbukti meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena menuntut penalaran dan penyusunan solusi yang
logis terhadap permasalahan autentik (Sapitri et al., 2024). Selain itu, Hulu dan
Siswanti (2024) menyatakan bahwa soal kontekstual dinilai lebih efektif
dibandingkan soal abstrak karena mampu mengidentifikasi kesenjangan pemahaman
konseptual siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Konteks nyata dalam soal
mendorong siswa untuk lebih aktif dan reflektif dalam berpikir dengan
menghubungkan konsep matematika dengan fenomena sehari-hari (Suryanto et al.,
2024).

Salah satu bentuk konteks nyata yang potensial digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah budaya lokal. Anwar dan Ramadhani (2025) menyatakan bahwa
penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan literasi numerasi serta menjadikan pembelajaran lebih relevan dan
bermakna karena siswa memahami matematika sebagai bagian dari kehidupan di
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lingkungan mereka. Hasil penelitian Isnaniah dan Imamuddin (2022) menunjukkan
bahwa konteks budaya efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa sekaligus berperan dalam menanamkan nilai-nilai budaya lokal.
Lingkungan sosial dan budaya juga berperan besar dalam membentuk cara berpikir
siswa karena pemahaman dikonstruksi melalui komunikasi, kolaborasi, dan refleksi
terhadap pengalaman belajar (Luong, 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan konteks budaya lokal
dalam pembelajaran matematika dan pengembangan soal literasi matematis, kajian-
kajian tersebut masih bersifat parsial dan tersebar. Sebagian besar penelitian berfokus
pada konteks budaya tertentu, jenjang pendidikan tertentu, serta tujuan pedagogis
yang beragam sechingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai
pemanfaatan budaya lokal sebagai konteks soal matematika untuk penguatan literasi
matematis. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara sistematis memetakan
karakteristik umum soal-soal matematika berbasis budaya lokal, termasuk jenis
konteks yang digunakan, bentuk soal yang dikembangkan, serta tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Kondisi ini menunjukkan perlunya suatu kajian yang mampu
merangkum dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu secara sistematis agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran budaya lokal dalam
mendukung literasi matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis penelitian-penelitian terdahulu yang
membahas penggunaan budaya lokal sebagai konteks dalam soal matematika untuk
penguatan literasi matematis siswa. Kajian ini dilakukan melalui metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengacu pada kerangka PRISMA guna
mengidentifikasi jenis konteks budaya lokal yang digunakan, bentuk umum soal
matematika yang dikembangkan, serta tujuan pedagogis yang melatarbelakanginya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai tren dan karakteristik penelitian terkait, sekaligus menjadi rujukan bagi
peneliti dan pendidik dalam mengembangkan soal matematika berbasis budaya lokal
yang relevan dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara sistematis penelitian-penelitian terdahulu yang membahas
penggunaan budaya lokal sebagai konteks dalam soal matematika untuk penguatan
literasi matematis siswa. Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis hasil penelitian yang relevan secara
transparan dan terstruktur. Proses SLR mengacu pada model Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang disesuaikan
dengan konteks penelitian pendidikan.

Prosedur penelitian terdiri atas empat tahapan, yaitu identification, screening,
eligibility, dan data synthesis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Identification

Eligibility

Data Synthesis

Gambar 1. Tahapan Penelitian Systematic Literature Review

Identification (Identifikasi Literatur)

Tahap identifikasi dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah melalui Google
Scholar menggunakan kata kunci yang disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu
soal matematika atau soal kontekstual, konteks budaya lokal, serta literasi matematis.
Untuk memperoleh artikel nasional dan internasional yang relevan, pencarian
dilakukan menggunakan padanan istilah dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Proses penelusuran memanfaatkan operator logika pencarian dan tanda petik untuk
meningkatkan ketepatan hasil pencarian. Selain itu, pencarian dibatasi pada artikel
yang dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025. Pada tahap ini, pencarian tidak
mencakup unchecked citations. Seluruh artikel yang diperoleh dikumpulkan sebagai
data awal sebelum dilakukan proses penyaringan.

Screening (Penyaringan)

Pada tahap screening, artikel yang diperoleh dari proses identifikasi diseleksi
melalui pemeriksaan judul dan abstrak. Penyaringan dilakukan berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Tahap Screening

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Artikel yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penggunaan budaya 1. Artikel duplikat
lokal sebagai konteks dalam soal matematika serta keterkaitannya 2. Artikel tidak relevan
dengan kemampuan literasi matematis dan kemampuan terkait, meliputi dengan topik atau
pemecahan masalah, komunikasi matematis, dan penalaran matematis fokus penelitian

Artikel yang memenuhi kriteria pada tahap ini selanjutnya dipertimbangkan
untuk dianalisis pada tahap eligibility.

Eligibility (Kelayakan)

Tahap eligibility dilakukan dengan membaca teks lengkap artikel yang lolos
tahap penyaringan. Penentuan kelayakan artikel didasarkan pada kriteria inklusi yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Inklusi Tahap Eligibility

Kriteria Inklusi
1. Artikel merupakan hasil penelitian di bidang pendidikan matematika
2. Artikel membahas pengembangan atau penggunaan soal matematika berbasis budaya lokal
3. Penelitian bertujuan meningkatkan kemampuan literasi matematis atau kemampuan terkait,
yaitu pemecahan masalah, komunikasi matematis, atau penalaran matematis
4. Artikel dipublikasikan dalam jurnal
5. Artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap (open access)
6. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris

Artikel yang tidak memenuhi salah satu kriteria tersebut dikeluarkan dari
kajian.
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Data Synthesis (Sintesis Data)

Artikel yang dinyatakan layak selanjutnya dianalisis secara kualitatif
menggunakan pendekatan thematic analysis. Analisis dilakukan dengan
mengelompokkan dan mengkaji temuan penelitian berdasarkan jenis konteks budaya
lokal yang digunakan dalam soal matematika, bentuk umum soal matematika yang
dikembangkan, serta tujuan pedagogis yang ingin dicapai, khususnya yang berkaitan
dengan penguatan kemampuan literasi matematis. Hasil sintesis digunakan untuk
menggambarkan karakteristik umum penelitian terdahulu serta menyimpulkan peran
budaya lokal sebagai konteks yang bermakna dalam pengembangan soal matematika.

Seluruh artikel yang memenuhi kriteria pada setiap tahapan seleksi dianalisis
sesuai prosedur yang telah ditetapkan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai penggunaan konteks budaya lokal dalam soal matematika
serta keterkaitannya dengan kemampuan literasi matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran artikel melalui Google Scholar menggunakan kata kunci dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris menghasilkan 217 artikel. Setelah dilakukan
proses seleksi berdasarkan kerangka PRISMA melalui tahap screening dan eligibility
sesuai kriteria inklusi yang telah ditetapkan, sebanyak 14 artikel dinyatakan
memenuhi syarat dan digunakan sebagai sumber data dalam kajian ini. Proses seleksi
artikel disajikan pada Gambar 2.

7]
g Artikel diidentifikasi melalui basis data
E Google Scholar
4 (n =217 artikel)
=
=
Seleksi berdasarkan judul dan abstrak Artikel dml@masl
© (n=217 artikel) (n =197 artikel)
z « Tidak relevan dengan topik
E Artikel tersisa
(n =20 artikel) Artikel tidak memenuhi kriteria
(n =6 artikel)
« Bukan penelitian di bidang pendidikan
matematika
. o Tidak mengembangkan/menggunakan soal
Full-text review . .
(n= 20 artikel) — matematika b»c»rbasls budaya l-okal
« Tujuan penelitian tidak berkaitan dengan
g literasi matematis atau kemampuan terkait
E l (pemecahan masalah atau penalaran
g Artikel layak matematis)
(n =20 artikel) + Tidak dipublikasikan dalam jurnal
+ Tidak tersedia full-text (open access)
« Tidak berbahasa Indonesia atau Inggris

-

Artikel yang digunakan dalam SLR
(n = 14 artikel)

INKLUSI

Gambar 2. Diagram Alur PRISMA

Ringkasan hasil identifikasi dan seleksi artikel berdasarkan kombinasi kata
kunci disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Identifikasi dan Seleksi Artikel Berdasarkan Kombinasi Kata Kunci

. . Artikel hasil Artikel yang
Kombinasi kata kunci identifikasi memenuhi kriteria

(“soal matematika” OR “soal kontekstual”) DAN
“konteks budaya lokal” DAN (“literasi matematis” OR 51 7
“literasi matematika”)
(“mathematics problems” OR “contextual problems”) 166 7
AND “local culture” AND “mathematical literacy”

Total 217 14

Sebanyak 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya dianalisis
untuk mengidentifikasi karakteristiknya berdasarkan konteks budaya lokal, bentuk
soal, dan tujuan pedagogis pengembangan soal. Karakteristik artikel yang dianalisis

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Karakteristik Artikel yang Dianalisis
No. Penulis (Tahun) Konteks Budaya Bentuk Soal Tuj van
Pedagogis
1. Jafirah et al. Pasar Terapung Soal Literasi Literasi
(2024) Matematika Matematika
(Uraian)
2. Gradini et al. Kultur Lokal Soal PISA-LIKE Literasi
(2021) Masyarakat Gayo, Aceh  (Uraian) Matematika
3. Alghofari et al. Rumah Adat Lamban Soal Model PISA Literasi
(2024) Dalom (Uraian) Matematika
4.  Nursalma & Masjid Kasunyatan Instrumen Literasi ~ Literasi
Syamsuri (2024) Banten Matematika Matematika
(Pilihan Ganda)
5. Firmansyah et al. Rail (Transportasi Tes Berbasis Literasi
(2025) Berbasis Rel) dan Retail Etnomatematika Matematika
(Pusat Perbelanjaan (Uraian)
Modern)
6. Fauzietal (2024) Bangunan Tradisional, Instrumen Berbasis  Literasi
Kerajinan, Makanan Etnomatematika Matematika
Tradisional (Uraian)
7.  Khaerunnisa etal. = Rumah Adat Baduy Soal Pemecahan Pemecahan
(2025) Masalah (Uraian) Masalah
8.  Maulina et al. Budaya Aceh (Rumah Soal Literasi Literasi
(2025) Adat, Tradisi, Bahasa) Matematika Matematika
(Uraian)
9.  Susanta et al. Budaya dan Makanan Tugas Literasi Literasi
(2023) Khas, Objek Wisata, Matematika Matematika
Sejarah Bengkulu (Uraian)
10. Kaunang et al. Kain Tenun Bantenan, Soal Literasi Literasi
(2021) Sulawesi Utara Matematika Matematika
(Uraian)
11.  Sari et al. (2024) Sosial-Budaya Tes Literasi Literasi
Yogyakarta (Motif Matematika PISA-  Matematika
Batik Kawung, LIKE (Pilihan
Makanan Khas Ganda, Benar-
Yogyakarta, Taman Salah, Uraian)
Sari, Keraton
Ngayogyakarta
Hadiningrat)
12.  Kusumastuti etal.  Kearifan Lokal Instrumen Literasi ~ Literasi
(2025) Kabupaten Tangerang Matematika Matematika
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(Aktivitas Perdagangan ~ Kontekstual

Tradisional, Budaya Berbasis Kearifan
Gotong Royong, Lokal (Uraian)
Lingkungan Alam
Budaya Lokal)
13.  Julia et al. (2025) Budaya Lokal Asesmen Merdeka  Literasi
Belajar Berbasis Matematika
Etnomatematika

dan HOTS yang
Terintegrasi

Aplikasi Quizizz
14.  Harahap et al. Budaya Lokal (Salah Soal HOTS Pemecahan
(2024) Satunya Nasi Tumpeng) Berbasis Masalah
Etnomatematika
(Pilihan Ganda)

Hasil Kajian

Hasil kajian disusun secara tematik ke dalam tiga aspek utama, yaitu: (1) jenis
konteks budaya lokal yang digunakan, (2) bentuk umum soal matematika dan
integrasi budaya, serta (3) tujuan pedagogis pengembangan soal. Penyajian pada
bagian ini bersifat deskriptif tanpa disertai interpretasi.

Jenis Konteks Budaya Lokal

Hasil kajian menunjukkan bahwa artikel-artikel yang dianalisis menggunakan
konteks budaya lokal dengan tingkat spesifisitas yang beragam. Secara umum,
konteks budaya lokal diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama, yaitu artefak
budaya, aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, kearifan lokal, serta
etnomatematika yang bersifat implisit.

Sejumlah artikel menggunakan artefak budaya lokal yang spesifik dan khas
daerah sebagai konteks utama dalam soal matematika. Artefak tersebut meliputi
tekstil tradisional, rumah adat, bangunan bersejarah, serta produk budaya khas
daerah. Pada artikel-artikel tersebut, budaya lokal disebutkan secara eksplisit dan
dijadikan pusat pengembangan soal sehingga representasi budaya tampak kuat dan
jelas.

Selain artefak budaya, beberapa artikel memanfaatkan aktivitas sosial,
ekonomi, dan kehidupan sehari-hari masyarakat lokal sebagai konteks soal
matematika. Konteks tersebut direpresentasikan melalui kegiatan masyarakat,
lingkungan sekitar, aktivitas pariwisata, serta pengalaman sehari-hari yang familiar
bagi siswa. Meskipun tidak selalu merujuk pada tradisi adat tertentu, konteks tersebut
tetap mencerminkan karakter budaya daerah tempat siswa berada.

Kategori berikutnya adalah penggunaan kearifan lokal sebagai sumber konteks
soal. Kearifan lokal ditampilkan melalui praktik sosial dan kebiasaan masyarakat
yang bersifat umum tanpa menekankan pada satu artefak atau tradisi budaya tertentu.
Pendekatan ini menghadirkan situasi autentik yang dekat dengan kehidupan siswa
meskipun tingkat spesifisitas budayanya tergolong sedang.

Selain itu, beberapa artikel menggunakan etnomatematika secara implisit atau
konseptual. Pada artikel-artikel tersebut, etnomatematika digunakan sebagai
pendekatan atau landasan pengembangan soal tanpa disertai deskripsi rinci mengenai
budaya daerah tertentu. Konteks budaya pada kategori ini bersifat nonspesifik dan
berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mengaitkan matematika dengan konteks
sosial budaya.
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Bentuk Umum Soal Matematika dan Integrasi Budaya

Hasil kajian menunjukkan bahwa bentuk soal matematika yang dikembangkan
didominasi oleh soal literasi matematis dan soal berbasis pemecahan masalah.
Sebagian besar soal disajikan dalam bentuk uraian atau tugas terbuka yang menuntut
siswa melakukan penalaran, analisis, dan interpretasi terhadap permasalahan yang
diberikan.

Integrasi budaya lokal ke dalam soal dilakukan melalui beberapa pola. Pada
sebagian artikel, budaya lokal digunakan sebagai konteks situasional atau latar cerita
yang mengawali permasalahan matematika sehingga siswa dapat mengaitkan konsep
matematika dengan pengalaman sehari-hari. Pada artikel lain, budaya diintegrasikan
secara lebih mendalam dengan menjadikan artefak atau aktivitas budaya sebagai
sumber struktur matematis soal. Pola, bentuk, atau karakteristik budaya
dimanfaatkan secara langsung untuk membangun konsep matematika, seperti pola
bilangan, bangun datar, bangun ruang, serta hubungan kuantitatif.

Selain pengembangan soal berbasis kertas, terdapat artikel yang
mengembangkan asesmen berbasis teknologi, seperti kuis digital. Pada bentuk ini,
integrasi budaya dipadukan dengan pendekatan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dan penggunaan media digital sehingga soal dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah dalam konteks budaya
lokal.

Dari segi format, soal yang dikembangkan meliputi soal uraian, pilihan ganda,
benar-salah, maupun kombinasi beberapa bentuk soal. Meskipun formatnya beragam,
seluruh soal tetap menempatkan konteks budaya lokal sebagai elemen utama dalam
penyajian permasalahan matematika.

Tujuan Pedagogis Pengembangan Soal

Hasil kajian menunjukkan bahwa tujuan pedagogis pengembangan soal
matematika berbasis budaya lokal umumnya dinyatakan secara eksplisit dalam
artikel-artikel yang dianalisis. Literasi matematis merupakan tujuan pedagogis yang
paling dominan, terutama pada artikel yang mengembangkan soal berdasarkan
kerangka literasi matematis.

Soal-soal yang dikembangkan bertujuan melatih siswa merumuskan masalah
matematika dari situasi kontekstual, menggunakan konsep dan prosedur matematika,
serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Selain literasi matematis,
beberapa artikel secara khusus menargetkan kemampuan pemecahan masalah
matematis sebagai tujuan utama pengembangan instrumen.

Tujuan pedagogis lainnya meliputi pengembangan penalaran matematis,
kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan mengaitkan konsep
matematika dengan konteks kehidupan sosial dan budaya. Beberapa artikel juga
menekankan peningkatan pemahaman konsep matematika tertentu, seperti geometri,
statistika, dan pola bilangan melalui penggunaan konteks budaya lokal.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal sebagai konteks
dalam soal matematika merupakan pendekatan yang secara konsisten digunakan
dalam penelitian-penelitian terdahulu untuk menghadirkan permasalahan yang dekat
dengan kehidupan siswa. Budaya lokal dipandang sebagai konteks yang bermakna
karena merepresentasikan pengalaman, lingkungan, serta praktik sosial yang akrab
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bagi siswa. Penggunaan budaya lokal sebagai konteks dalam soal matematika juga
dilaporkan mampu meningkatkan relevansi pembelajaran sekaligus memperkuat
apresiasi siswa terhadap budaya daerahnya karena budaya merefleksikan pengalaman
hidup, lingkungan sosial, dan praktik keseharian yang telah dikenal oleh siswa (Julia
et al., 2025). Selain itu, pengembangan soal HOTS berbasis etnomatematika
menunjukkan bahwa konteks budaya yang berasal dari lingkungan siswa dapat
dimanfaatkan untuk membangun situasi masalah yang menuntut pemahaman
konseptual serta penalaran matematis tingkat tinggi (Harahap et al., 2024).

Konteks budaya yang dimanfaatkan dalam pengembangan soal matematika
mencakup spektrum yang luas, mulai dari artefak budaya, bangunan adat dan
religius, aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, kearifan lokal, hingga
etnomatematika yang bersumber dari praktik budaya tradisional maupun aktivitas
budaya modern. Rumah adat, masjid bersejarah, pasar tradisional dan pasar terapung,
aktivitas pertanian, transportasi publik, kawasan retail, rumah adat Baduy, budaya
Aceh dan Bengkulu, kain bentenan dari Sulawesi Utara, konteks sosial budaya
Yogyakarta, serta etnomatematika lokal dimanfaatkan sebagai sumber situasi
masalah matematis yang autentik dan relevan dengan kehidupan siswa (Alghofari et
al., 2024; Fauzi et al., 2024; Firmansyah et al., 2025; Gradini et al., 2021; Jafirah et
al., 2024; Kaunang et al., 2021; Khaerunnisa et al., 2025; Kusumastuti et al., 2025;
Maulina et al., 2025; Nursalma & Syamsuri, 2024; Sari et al., 2024; Susanta et al.,
2023). Pengembangan instrumen literasi matematis berbasis etnomatematika juga
menunjukkan bahwa konteks budaya lokal berfungsi sebagai jembatan antara
pengalaman keseharian peserta didik dengan aktivitas merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika secara bermakna (Fauzi et al., 2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa budaya dapat diintegrasikan dalam soal matematika dengan
tingkat spesifisitas yang beragam, baik secara eksplisit maupun implisit. Penggunaan
konteks yang dekat dengan kehidupan siswa memudahkan siswa memahami situasi
masalah dan mengaitkannya dengan konsep matematika sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih relevan dengan realitas sosial dan budaya di sekitarnya.
Selain itu, integrasi budaya lokal dalam soal matematika juga berperan sebagai
sarana pengenalan dan pelestarian budaya melalui aktivitas pembelajaran dan
asesmen yang bermakna (Fauzi et al., 2024; Kaunang et al., 2021).

Dari segi bentuk penyajian, soal matematika berbasis budaya lokal didominasi
oleh soal cerita kontekstual yang disusun dalam bentuk uraian maupun tugas terbuka.
Berdasarkan  orientasi  pengembangannya, soal-soal tersebut umumnya
dikembangkan sebagai soal literasi matematis atau soal berbasis pemecahan masalah.
Dominasi bentuk soal tersebut menunjukkan kecenderungan pengembangan
instrumen yang tidak hanya menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga menuntut
kemampuan bernalar, menganalisis, dan menafsirkan permasalahan kontekstual.
Selain dikembangkan dalam bentuk soal kontekstual tertulis, integrasi budaya dalam
asesmen matematika juga dilakukan melalui pengembangan instrumen berbasis
HOTS yang disajikan dalam bentuk kuis digital, di mana budaya berfungsi sebagai
landasan konseptual dalam perancangan asesmen, bukan hanya sebagai latar situasi
permasalahan (Julia et al., 2025).

Soal HOTS berbasis etnomatematika dikembangkan dalam bentuk soal pilihan
ganda yang mengharuskan siswa menganalisis permasalahan, merencanakan strategi
penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh sehingga kemampuan
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pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam penyusunan soal (Harahap et al.,
2024). Instrumen literasi matematis yang dikembangkan umumnya mengacu pada
karakteristik literasi matematis PISA, yaitu kemampuan merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam konteks kehidupan nyata (Alghofari et al., 2024;
Fauzi et al., 2024; Firmansyah et al., 2025; Gradini et al., 2021; Kusumastuti et al.,
2025; Maulina et al., 2025; Sari et al., 2024; Susanta et al., 2023). Instrumen berbasis
etnomatematika dikembangkan dalam bentuk soal uraian kontekstual dan tugas
terbuka yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam memformulasikan
masalah, menerapkan konsep matematika, serta mengevaluasi solusi dalam konteks
budaya lokal (Fauzi et al., 2024). Sementara itu, penelitian lain mengombinasikan
soal uraian dengan pilihan ganda dan benar-salah untuk melatih literasi matematis
siswa secara bertahap sesuai dengan level kemampuan (Sari et al., 2024). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal diintegrasikan ke dalam soal tidak hanya
sebagai latar situasi, tetapi juga sebagai sumber struktur matematis yang membangun
hubungan antara konteks nyata dan konsep matematika formal yang dipelajari siswa.

Tujuan pedagogis pengembangan soal matematika berbasis budaya lokal pada
umumnya diarahkan pada penguatan literasi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Soal-soal yang dikembangkan mendorong siswa untuk merumuskan
masalah matematika dari situasi kontekstual, menggunakan konsep dan prosedur
yang relevan, serta menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Pengembangan asesmen matematika berbasis etnomatematika dan HOTS juga
diarahkan untuk meningkatkan literasi matematis melalui asesmen formatif berbasis
digital yang mendorong kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam konteks yang bermakna (Julia et al., 2025). Selain itu,
pengembangan soal HOTS berbasis etnomatematika ditujukan untuk mengukur dan
melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui permasalahan
kontekstual yang menuntut penalaran tingkat tinggi (Harahap et al., 2024).

Pengembangan instrumen literasi matematis berbasis etnomatematika secara
khusus bertujuan menghasilkan perangkat asesmen yang valid dan reliabel untuk
mengukur kemampuan literasi matematis peserta didik, terutama pada aspek
formulasi, penerapan, interpretasi, dan evaluasi solusi matematika dalam konteks
budaya lokal (Fauzi et al., 2024). Selain literasi matematis, sejumlah penelitian juga
menargetkan pengembangan kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis,
berpikir tingkat tinggi, serta peningkatan apresiasi siswa terhadap nilai-nilai budaya
lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran (Kaunang et al., 2021; Khaerunnisa et
al., 2025; Maulina et al., 2025; Susanta et al., 2023). Dengan demikian, integrasi
budaya lokal dalam soal matematika tidak hanya berkontribusi terhadap penguatan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar melalui
konteks yang autentik, bermakna, dan relevan dengan kehidupan sosial budaya
siswa.

Secara keseluruhan, hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa penggunaan
budaya lokal sebagai konteks dalam soal matematika memiliki keterkaitan yang kuat
dengan penguatan literasi matematis siswa. Budaya lokal yang diintegrasikan ke
dalam soal tidak hanya berfungsi sebagai latar cerita, tetapi juga menjadi sarana
untuk membantu siswa memahami, menafsirkan, dan memformulasikan masalah
matematika yang bersumber dari situasi nyata di sekitarnya. Melalui konteks budaya
yang familiar, siswa lebih mudah menghubungkan konsep matematika dengan
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pengalaman sehari-hari sehingga proses penalaran, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan matematis berkembang secara lebih bermakna. Temuan-
temuan dalam [literature review ini menunjukkan bahwa soal matematika berbasis
budaya lokal berpotensi mendorong kemampuan literasi matematis, khususnya dalam
memahami konteks, merepresentasikan masalah, serta menggunakan matematika
secara fungsional dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.

KESIMPULAN

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa penggunaan budaya
lokal sebagai konteks dalam soal matematika merupakan pendekatan yang relevan
untuk mendukung penguatan literasi matematis siswa. Budaya lokal dimanfaatkan
sebagai konteks yang bermakna melalui artefak budaya, aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat, kearifan lokal, serta etnomatematika, baik secara eksplisit maupun
implisit. Soal yang dikembangkan umumnya disajikan dalam bentuk soal cerita
kontekstual, baik berupa uraian maupun tugas terbuka, dengan orientasi utama pada
penguatan literasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Selain
berkontribusi terhadap penguatan literasi matematis, pengembangan soal berbasis
budaya lokal juga mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah,
penalaran matematis, berpikir tingkat tinggi, serta pemahaman konsep matematika.
Temuan ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat menjadi rujukan bagi peneliti
maupun pendidik dalam merancang soal matematika yang lebih kontekstual,
bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa.
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